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Penelitian ini dilakukan untutk mempelgjari tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja petugas
pengelola obat puskesmas di kabupaten Aceh Besar. Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross
sectional dengan jumlah responden 66 orang. Variabel yang diteliti adalah faktor internal petugas pengelola
obat yang meliputi jenis kelamin, umur, status perkawinan, pengetahuan, motivas dan pengalaman/masa
kerja. Sementara faktor eksternal petugas pengelola obat mencakup supervisi, kepemimpinan, imbalan,
sarana, lingkungan kerja dan beban kerja. Didalam menentukan variabel yang paling dominan berhubungan
dengan kinerja dilakukan dengan uji regresi logistik ganda. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian
check list serta kuesioner, dan selanjutnya dianalisis secara bertabap dengan menggunakan software
komputer yaitu analisis univariat, bivariat dan multivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 51,5 % pengelola obat puskesmas mempunyai kinerja dengan kategori
kurang. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa faktor internal yang berhubungan secara statistik dengan
kinerja adalah variabel status perkawinan (p=0,027), pengalaman/masa kerja (p=0,001), pengetahuan
(p=0.001). Faktor eksternal yang berhubungan secara statistik dengan kinerja adalah variabel imbalan
(p=0,003) dan variabel lingkungan kerja (p=0,027).

Hasil analisisregresi logistik ganda diketahui bahwa variabel yang berhubungan secara statistik dengan
kinerja pengelola obat adalah pengalaman/masa kerja, pengetahuan dan imbalan, dan setelah dilakukan uji
multivariat tahap akhir didapatkan bahwa variabel yang paling dominan dan merupakan faktor utamayang
berhubungan dengan kinerja adalah variabel pengalamanimasa kerja.

Sesuai dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini disarankan agar pimpinan Dinas K esehatan K abupaten
Aceh Besar memperhatikan dan meminimalkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kurang dari
petugas pengelola obat di puskesmas, meningkatkan kualitas sumber Daya manusia, mengupayakan
penghasilan tambahan dan reward, melakukan realokasi tenaga teknis pengelola obat disetiap puskesmas
secara proporsional. Perlu adanya penelitian lanjutan oleh peneliti lain dengan rancangan yang berbeda dan
variabel yang lebih lengkap serta mengunakan alat ukur kinerja yang lebih sesuai dan tepat, sehingga
didapatkan hasil yang lebih akurat.

...... This research was conducted to know determinant factors of drug personnel’s performance in Great Aceh
District. The method of the research was cross sectional design, with 66 samples. Variable observed was
internal personnel factor which included sex, age, marriage status, knowledge, motivation and
experience/work period. On the other hand, there was an external personnel factor that included supervision,
leadership, reward. facilities, work environment and work burden. Multiple logistic regression test was
conducted to determine the most dominant variable related to the personnel’s performance. Data were
collected by using check list and questionnaire. The data were analyzed systematically by using computer
software, univariat, bivariat, and multivariate analysis.

The result of the research showed that 51.5 % of the drug personnel's performance at public health centers
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were in unsatisfactory category. The result of bivariat analysis showed that the internal factors that were
statistically related to the personnel’s performance were marriage status variable (p=0.027), experience/work
period (p=0.001), knowledge (p=0.001). External factors that were statistically related to the personnel's
performance were reward variable (p=0.003) and work environment variable (p=0.027).

From the result of multiple logistic regression analysis, it was known that variables that had statistically
significant relation to the personnel’'s’ performance were experience/work period, knowledge and reward.
After doing final multivariate test, it was found that the most significant variable to the personnel's
performance was experience/work period variable.

It is suggested to the head of District Health Office of Great Aceh to pay attention and minimilize factors
that may cause the unsatisfactory performance of drug personnel's at public health centers, to improve
human resources quality, to strive additional income and reward, to reallocate proportionally technical staffs
of drug personnel'sin every public health center.

A further study with different methods and more complete variables by other researchers with more specific
and accurate measurement of the performance in drug managing at public health center is necessary to
conduct to get more accurate result.



